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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai bidang. Dalam industn kuliner khususnya di Indonesia kemajuan
ini lelah mendorong pelaku ussha untik beradaptasi melalui sistem pemesanan
dan pembayaran berbasis digital, Dengan memanfiatkan teknologi tersebut tidak
hanya memberikan kemudahan h#mn. fetapi juga dapat membantu
pelaku_usaha dalam mengelola data transaksi. Universitas Binus menjelaskan
baliwa dengan aimmwdupat mendorong kemajiian dafam sektor bisnis
kuliner, khususnya dalam peningkatan pelayonan terhadap pelanggan. Menurut
pendapat Pajaitan & Lupiana, menyatakan bahwa penerapan teknologi dalam
layanan hﬂiqer mampy mempercepat proses pemesanan, meminimalkan i
kesalahan, serta meningkatkan kualitas pelayanan bagi pellll'lﬂgnﬂ'.”]._‘

Greeya Coffee merupakan salah satu usaha kuliner vang bergerak di bidang
kafe dun berlokasi di JI. Nangka IIl No. 175, Maguwm Yogyakarta, Dalam
upmsmnnl hariannya, Greeya Coffee memiliki lima karyawan yang bekerja
dengan sistem dua shift per hari, di mana setiap shift difalankan oleh dua
karvawan secara bergantian. Saat ini, proses pemesanan menu di Greeya Coffee
dilakukan melalui kasic dengan menggunakan aplikasi pihak ketiga yang
disediakan oleh penvedia layanan tertentu. "uplll:lﬁ tersebut hanya digunakan
oleh kasir dan belum dapai diokses langsung ﬂﬂh pengunjung.  Akibatnya,
pengunjung tetap harus datang ke kasic unfuk melskikan pemesanan maupun
menambah pesanan. Selain itw. sistem vang digunakan belum sepenuhnya
mendukung proses pemesanan secara mandini oleh pengunjung serta belum
terintegrasi dengan media pemesanan berbasis OR Code. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya keterbatasan dalam sistem pemesanan yang digunakan saat
ini, terutama dalam hal fleksibilitas pemesanan dan kemudahan akses bagi

pengunjung.



Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Irwansa yang
berjudul Pemanfantan OR Code Dalam Pemesonan Makanan & Minuman Pada
Rumah Makan Kejora Jaya Menggunakan Metode User Centered Design (UCD)
Method yang menuliki permasalshan dimana proses pencatatan pemesanan masih
manual dengan kertas. Penppunaan sistem mameal tersebut menimbulkan kendala,
seperti kesalahan pencatatan, tulisan yang sulit dibaca, serta risiko kehilangan
pesanan yang menghambat cfismn_u l.w Wamun dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem pemesanan: _mﬂmbﬂbasm OR Code mampu
meningkatkan efisiensi operasional, meminimalkan kesalahan pencatatan pesanan,
serta rcmpmmdah proses manajemen data penjualan di Rumah. Makan Kejora
Jaya 2]

Penelitian lain yang dilakukan oleh Asnl Nusi yang berjudul Sistem
Pemesanan Makanan Menggunakan O Di Restoran Nuansa by Laws Berbasis
Web Dan Mobile yang memiliki permasalahan dimand pemesanan masih
dile manual. Kondisi tersebut kerap menimbulkan herbngtiklulujn..
seperti kesalahan dalam pencatatan pesanan, lamanya waktu Iu:ug'jl. serta
ﬁnﬂmylhehﬂlhn tenaga kerja. Permasalahan ini menjads semakin terlihat pada
sant jam sibuk karena berdampak pada menurunnya kenyamanan pelanggan dan

Fﬂﬁhlﬂj layanan. Namun hasil penelitian ini hahmww makanan
berbasis web dan mobile menggunakan OR Code menunjukkan bahwa selurub
fungsi pada sistem berjalan dengan baik dengan tingkat #berhasﬂnn mencapai
100% " berdnsarkan  pengujinn Alack-hox. Selain i, hasil wji coba terhadap
pengguna memunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi Secarn keseluruhan,
penerapan sistem ini terbukll dapat mengurangi mis-rata wakio tunggu pemesanan
hingga 35% dan meningkatkan kepuasan pelanggan hingga 9% [3].

Penelitian lain yang dilakukan oleh Abdul Rasyid yang berjudul Sistem
Pemesanan Pintar di Pujasera Menggunakan QR Cede dan Swartphone yang
memiliki permiasalahan dimana pada proses pemesanan makanan di pujasera
masih menghadapi berbagai kendala vang menghambat efisiensi layanan. Seperti
kesulitan dalam mengenali pelanggan dan lokasi tempat duduk pelanggan,

]



sehingga senng menyebabkan keterlambatan penyajian pesanan. Mamun hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi pemesanan pintar berbasis
OR Code dapat mempercepat dan mempermudah proses pemesanan. Dengan
adanya sistem ini pelanggan cokup memindai OF Code untuk melakukan

pemiesanan dan pembayaran [4].

Berdasarkan hasil penelitian terdabulu dan permasalahon yang dihadapi
pada proses pemesanag di Gmeya mmnn serta implementasi Sistem
Informast Pemesanon Makonan bubhsjn ﬂﬂ', ol untuk menmgkatkan efisiensi
layanan. Dengan adanya sistem ini, pelangean dapat melakukan pemesanan secara
mandiri dengan hﬂmm OR Code, agar proses pemesanan menjadi lebih
cepat, Selain itu, .ﬂlﬁn ini diharapkan mfm [ﬁhﬁ. pengelola dalam
mengurangi kesalahan dalum pencatatan serta mempermudah pengelolaan data
trmmlmm digital.

1.2 M}_‘I:slhh

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diperlukan perancangan sistem

informasi pemesanan mukanan berbusis OR Code yang dapat membantu

mempermudah proses pemesanan. Adapun rumusan mulhhm dupat diuratkan
dahﬁ penelitian sebagai berikut: Bagaimana :rnﬂ)mgﬂ:n sisfem  informasi

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnys, penulis
menetapkan batasan masalah sebagai berikut;

l. Sistem informasi pemesanan makanan berbasis OR Code im

dikembangkan untuk mengefisiensikan proses pemesanan  di

Greeya Coffee, mencakup mulm dan pemindaian OF Code,

pemilihan menu, pencatatan data pesanan dan transaksi pelanggan.

I

Sistem  yang  dikembangkan berbasis  website, dengan
menggunakan bahasa pemrograman HTML PHP, €55 Bootstrap,



Lavavel! sebagal framewerk, MySOL sebagai database, Tableplus
sehagai database manager, Visual Studic Code sebagai teks edivor
serta Google Cheome sebagal weh hrowser.

3. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode waterfall,
yang terdiri dari analisis, perancangan, implementasi. pengujian.
.'ln-l |

{Unified  Modelling

selanjuinya  yang mgin mengembangkan sistem serupn dengan metode atau
pendekatan yang berbeda.



1.5.2 Manfaat Praktis
Manfaat proktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi pelanggan, diharapkan dapat mempermudah pelanggan dalam
melakukan pemesanan makanan dengan cepat dan efisien melalui
pemindaian (R Code tanpa harus menunggu pelayan.

2. Bagi pemilik usaha, d t mempermudah pengelolaan

dalam perancangan sisten
Cuode.

BAR 11l METODE PENELITIAN
pengembangan.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
i b i b laintesi i painbilivspe: bl ‘posalitin: yai il
implementasi dan pengujian. '
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